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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengalaman ibu yang menjalani persalinan
dengan metode water birth di RS Happy Land
Yogyakarta. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif fenomenologi sehingga pengalaman ibu
dapat digali secara lebih mendalam. 

Informan utama berjumlah 6 orang ibu yang
melahirkan dengan metode water birth, sedangkan
informan tambahan terdiri dari 3 bidan yang
terlibat dalam proses persalinan. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam dan dianalisis
dengan triangulasi untuk memastikan kesesuaian
informasi yang diperoleh dari setiap informan.
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Penelitian ini berfokus pada bagaimana ibu
merasakan manfaat, kenyamanan, risiko, serta
pengalaman persalinan selama menjalani
metode water birth. 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan:
manfaat water birth, seperti mengurangi nyeri
persalinan dan memberikan relaksasi,
pengalaman emosional ibu selama
persalinan,
privasi dan dukungan selama proses
persalinan,
serta risiko yang mungkin terjadi pada ibu dan
bayi.
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Sebagian besar ibu menyatakan bahwa persalinan
dengan metode water birth membuat mereka
merasa lebih nyaman dan tenang. Air hangat
membantu mengurangi rasa nyeri selama kontraksi
serta memberikan efek relaksasi sehingga ibu lebih
siap menghadapi proses persalinan. Selain itu, ibu
merasa privasinya lebih terjaga dan memiliki
pengalaman melahirkan yang lebih
menyenangkan.

Walaupun demikian, metode ini tetap memiliki
risiko seperti infeksi, perdarahan setelah persalinan,
aspirasi air, dan hipotermia pada bayi sehingga
memerlukan pengawasan tenaga kesehatan yang
terlatih. Penelitian menyimpulkan bahwa water
birth memberikan pengalaman persalinan yang
positif bagi ibu karena membantu menciptakan
rasa nyaman, rileks, dan meningkatkan kepuasan
selama proses melahirkan.
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Implikasi penelitian ini dalam praktik kebidanan
adalah bahwa metode water birth dapat dijadikan
salah satu alternatif pelayanan persalinan yang
berfokus pada kenyamanan dan pengalaman
positif ibu. Berdasarkan hasil penelitian, ibu yang
menjalani water birth merasakan nyeri persalinan
berkurang, lebih rileks, merasa privasinya terjaga,
serta memperoleh dukungan emosional yang lebih
baik dari suami dan bidan.

Selain itu, penelitian ini juga mengimplikasikan
bahwa fasilitas pelayanan kesehatan perlu
menyediakan tenaga kesehatan yang terlatih,
prosedur keselamatan yang jelas, serta sarana
yang memadai apabila ingin menerapkan metode
water birth. Dengan demikian, pelayanan
kebidanan tidak hanya berorientasi pada
keselamatan ibu dan bayi, tetapi juga pada
kepuasan dan pengalaman persalinan yang positif.
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Evidence-Based Case Report: Pengaruh Teknik Pernapasan
Lamaze terhadap Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik
pernapasan Lamaze dapat digunakan sebagai
metode nonfarmakologis untuk membantu
mengurangi nyeri persalinan. Teknik ini bekerja
melalui pola pernapasan teratur yang membantu
ibu lebih rileks, meningkatkan suplai oksigen, serta
mengalihkan perhatian dari rasa nyeri saat
kontraksi.

Dalam praktik kebidanan, teknik Lamaze memiliki
kelebihan karena mudah dipelajari, tidak
memerlukan alat khusus, aman bagi ibu dan janin,
serta dapat diterapkan di berbagai fasilitas
pelayanan kesehatan. Namun, keberhasilan
penerapannya memerlukan edukasi yang baik dari
bidan serta partisipasi aktif ibu selama proses
persalinan.
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Menurut saya, jurnal ini memberikan bukti yang
cukup kuat bahwa teknik pernapasan Lamaze
efektif membantu mengurangi nyeri persalinan.
Kelebihan jurnal ini adalah tidak hanya menyajikan
hasil studi kasus, tetapi juga didukung oleh telaah
beberapa penelitian sebelumnya yang
menunjukkan hasil serupa. Temuan penelitian
sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
teknik relaksasi dan pengaturan napas dapat
menurunkan ketegangan otot, kecemasan, serta
persepsi nyeri selama persalinan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya menerapkan intervensi
pada satu kasus sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Dalam praktik
lapangan, teknik Lamaze layak diterapkan sebagai
bagian dari asuhan sayang ibu karena sederhana,
murah, aman, dan dapat meningkatkan
kenyamanan ibu selama proses persalinan.
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Judul : Pengaruh Sumber Informasi,
Peran Bidan dan Peran Keluarga
dengan Coping Stres Ibu
Menghadapi Persalinan 

Penulis: Ni Putu Sri Laksmi
Purwaningsih dan Siti Hodijah
Tempat : Di RSUD Budhi Asih Jakarta
Timur tahun 2022.
Jenis Jurnal: Jurnal Penelitian
Kebidanan
Jenis Penelitian: Kuantitatif Analitik
Desain Penelitian: Cross Sectional

Dwi ArthaDwi Artha



Mengetahui hubungan sumber informasi, peran
bidan, dan peran keluarga dengan coping stres ibu
dalam menghadapi persalinan di RSUD Budhi Asih
Jakarta Timur Tahun 2022 serta menganalisis
pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap kesiapan
psikologis ibu menjelang persalinan.

 Kesimpulan
bidan merupakan faktor yang paling dominan
dalam meningkatkan coping stres ibu menghadapi
persalinan. Selain itu, sumber informasi yang
memadai dan dukungan keluarga yang baik juga
membantu mengurangi kecemasan serta
meningkatkan kesiapan ibu dalam menghadapi
persalinan. Manfaat Penelitian Menjadi dasar
peningkatan kualitas pelayanan kebidanan.
Membantu bidan memahami pentingnya dukungan
psikologis pada ibu hamil. Menambah pengetahuan
tentang faktor-faktor yang memengaruhi coping
stres ibu menghadapi persalinan.Meningkatkan
keterlibatan keluarga dalam memberikan dukungan
emosional kepada ibu.
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peran bidan, dan peran keluarga dengan coping stres
ibu menghadapi persalinan. Penelitian menggunakan
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sectional pada 50 ibu hamil trimester III yang dipilih
menggunakan accidental sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-
Square.

Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
ibu memiliki coping stres yang baik. Terdapat
hubungan signifikan antara sumber informasi, peran
bidan, dan peran keluarga dengan coping stres ibu
menghadapi persalinan. Ibu yang memperoleh
informasi yang cukup, dukungan bidan yang optimal,
dan dukungan keluarga yang baik cenderung lebih
siap secara mental serta lebih mampu mengatasi
kecemasan menjelang persalinan.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pemberian musik instrumental
langgam Jawa terhadap lama kala I fase
aktif persalinan pada ibu primipara. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui efektivitas musik instrumental
langgam Jawa sebagai terapi
nonfarmakologis dalam membantu
menciptakan kondisi relaksasi, mengurangi
kecemasan selama persalinan, serta
mendukung kelancaran dan percepatan
proses persalinan sehingga dapat
meningkatkan kualitas asuhan kebidanan
yang berbasis bukti (evidence-based
midwifery).
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Jurnal ini membahas pengaruh pemberian musik
instrumental langgam Jawa terhadap lama kala I fase
aktif persalinan pada ibu primipara. Penelitian
dilakukan karena kala I fase aktif yang berlangsung
terlalu lama dapat meningkatkan risiko komplikasi
persalinan bagi ibu maupun bayi. Musik instrumental
langgam Jawa dipilih sebagai terapi nonfarmakologis
karena memiliki irama yang lembut dan menenangkan
sehingga dapat membantu ibu menjadi lebih rileks
selama proses persalinan. 

Penelitian menggunakan metode Randomized
Controlled Trial (RCT) dengan melibatkan 60 ibu
bersalin primipara yang dibagi secara acak ke dalam
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok
intervensi diberikan terapi musik instrumental langgam
Jawa, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan
asuhan kebidanan rutin.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok yang
diberikan musik instrumental langgam Jawa dan
kelompok yang mendapatkan asuhan kebidanan
rutin. Rata-rata lama kala I fase aktif persalinan pada
kelompok intervensi adalah 153 menit, sedangkan
pada kelompok kontrol 208 menit. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 0,05) yang
menandakan bahwa pemberian musik instrumental
langgam Jawa berpengaruh signifikan dalam
memperpendek lama kala I fase aktif persalinan.
Peneliti menyimpulkan bahwa musik instrumental
langgam Jawa dapat digunakan sebagai terapi
nonfarmakologis yang efektif untuk membantu
mempercepat proses persalinan, meningkatkan
relaksasi, mengurangi kecemasan, serta memberikan
kenyamanan bagi ibu selama persalinan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terapi musik dapat
menjadi salah satu bentuk asuhan kebidanan
berbasis bukti (evidence-based midwifery) yang
mudah diterapkan dalam pelayanan persalinan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan birth ball dalam mengurangi nyeri
persalinan kala I fase aktif. Penelitian menggunakan
metode Evidence Based Case Report (EBCR) dengan
penelusuran literatur melalui PubMed dan
ScienceDirect serta telaah kritis terhadap dua artikel
Randomized Controlled Trial (RCT).

Sampel penelitian berupa ibu bersalin usia 29 tahun
dengan status G2P1A0 pada kala I fase aktif.
Pengukuran nyeri dilakukan menggunakan Visual
Analogue Scale (VAS) sebelum dan sesudah
intervensi birth ball.
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dalam praktik kebidanan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
birth ball selama 30 menit efektif menurunkan nyeri
persalinan kala I fase aktif. Skala nyeri menurun
dari sekitar 80 mm menjadi 60 mm setelah
intervensi.

Penulis menyimpulkan bahwa birth ball efektif
digunakan untuk mengurangi nyeri persalinan,
meningkatkan kenyamanan ibu, membantu
kemajuan persalinan, serta dapat
direkomendasikan sebagai metode
nonfarmakologis dalam praktik kebidanan.
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Implikasi penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan birth ball dapat diterapkan sebagai
metode nonfarmakologis untuk membantu
mengurangi nyeri persalinan. Penggunaan birth
ball membantu ibu merasa lebih nyaman, rileks,
serta mengurangi kecemasan selama proses
persalinan.

Selain itu, metode ini mudah diterapkan, aman
bagi ibu dan bayi, serta dapat menjadi salah satu
alternatif asuhan sayang ibu dalam pelayanan
kebidanan berbasis evidence.
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Jurnal ini membahas penggunaan aromaterapi
lavender sebagai terapi nonfarmakologis untuk
mengurangi nyeri persalinan pada ibu bersalin.
Penelitian menggunakan pendekatan Evidence
Based Case Report (EBCR) dengan menggabungkan
studi kasus dan telaah literatur dari penelitian yang
relevan. Hasilnya menunjukkan bahwa aromaterapi
lavender dapat membantu menurunkan intensitas
nyeri serta meningkatkan kenyamanan ibu selama
proses persalinan. 
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Dapat digunakan sebagai metode
nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri
persalinan.
Membantu menurunkan kecemasan dan
meningkatkan relaksasi ibu bersalin.
Mudah diterapkan oleh bidan menggunakan
diffuser atau humidifier.
Mendukung penerapan Evidence Based
Midwifery dan asuhan sayang ibu.
Berpotensi meningkatkan kenyamanan,
kepuasan, dan pengalaman persalinan yang
lebih positif. 
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Skor nyeri ibu menurun dari 5 (nyeri sedang) menjadi 3
(nyeri ringan) setelah pemberian aromaterapi lavender
selama 30 menit.
Hasil telaah dua jurnal pendukung juga menunjukkan
bahwa aromaterapi lavender memiliki pengaruh signifikan
terhadap penurunan nyeri persalinan.
Aromaterapi lavender membantu ibu menjadi lebih rileks
dan nyaman selama proses persalinan. 

Aromaterapi lavender terbukti efektif sebagai terapi
komplementer untuk mengurangi nyeri persalinan,
meningkatkan relaksasi, dan memberikan kenyamanan pada
ibu bersalin. Oleh karena itu, aromaterapi lavender dapat
dijadikan salah satu intervensi nonfarmakologis yang aman
dan mudah diterapkan dalam praktik kebidanan berbasis
bukti. 
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